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Kapasitas Tol tidak Memadai

Saat ini, tengah dikaji penambahan lajur
tol sepanjang 30 km di lingkar dalam Kota
Jakarta. Tapi apa pun upaya tidak berhasil
jika transportasi publik tidak memadai.

Raa Sunup

APASITAS tol dalam

kota saat ini sudah

tidak memadai lagi

untuk menampung
arus kendaraan yang melin-
tas. Akibatnya, kemacetan
selalu terjadi di ruas tol da-
lam kota.

Data PT Jasa Marga (Per-
sero) mencatat rasio antara
kapasitas dan volume ken-
daraan yang melintas di tol
dalam Kota Jakarta (V/C ratio)
sudah berada di atas 1,4 kali.

Padahal, untuk bisa melin-
tas di tol dengan kecepatan
di atas 60 Jan/jam, normalnya
kendaraan butuh V/C ratio
maksimum 0,8 kali.

Pengamat tata kota Yayat
Supriyatna mengatakan dibu-
tuhkan sinergi bersama an-
tara pemeriniah provinsi,
Kementerian Perhubungan
dan pihak pengelola jalan tol

untuk mencarikan solusi.

“Sudah dilarang truk masuk
dalam kota juga gagal. Solu-
sinya perbaiki angkutan
umum lebih baik, sehingga o-
rang tidak menggunakan ken-
daraan pribadi,” tutur Yayat di
Jakarta, kemarin.

Solusi lain, bisa saja ditem-
puh seperti membatasi ken-
daraan yang masuk ke tol
dengan tahun usia, kelayakan
jalan kendaraan, denda tinggi
bagi yang mogok.

“Bisa juga tarifnya dinaik-
kan setinggi mungkin sehingga
orang yang pakai tol berpikir
masak-raasak,” ujarnya.

Modernisasi layanan pem-
bayaran seperti e-toll pass
cukup membantu, namun
kurang memberi andil terha-
dap kemacetan tol dalam kota.
"Volume tinggi itu menjadi pe-
nyebab utama,” ucapnya.

Mengenai kemacetan di
tol dalam kota, Direktur O-
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Yayat Supriyatna
Pengamat tata kota

perasi PT Jasa Marga (Per-
sero) Hasanudin mengatakan,
pihaknya telah berusaha keras
mengatasi kemacetan di tol
tersebut. Tetapi persoalan-
nya adalah ruas tol melebihi
kapasitas.

Karena itu, untuk memutus-
kan masuk tol atau tidak, Jasa

Marga telah membantu de-

ngan memberikan informasi
real time.

“Masyarakat bisa memilih
masuk tol atau tetap di jalan
arteri,” tuturnya.

Guna mengurangi antrean
di gerbang tol, Hasanudin juga
mengimbau masyarakat un-
tuk menggunakan e-toll pass:

“Tapi sayangnya, masyara-
kat masih enggan pakai non
cash. Padahal kami bertekad

untuk mencapai zero an-
trean.”

Penambahan kapasitas

Untuk mengurangi
kepadatan lalu lintas di tol
dalam kota, Manajer Divisi
Pemeliharaan dan Pelayanan
PT Citra Marga Nusaphala
Persada (CMNP), Bagus Medi
Suarso mengatakan, pihaknya
akan mengkaji penambahan
lajur tol sepanjang 30 kilo-
meter di lingkar dalam Kota
Jakarta.

“Kami telah mengusulkan,
dan ini masih dalam kajian.
Nanti akan lebih konkret-
nya detail desain, amdal,
kelayakan. trafik, aspek le-
gal, dan sebagainya,” papar
Medi.

Menurutnya, sekarang ini
lalu lintas tol dalam kota su-
dah mencapai 575 ribu ken-
daraan per hari, dan diper-
kirakan akan terus meningkat
hingga pertengahan tahun ini
sekitar 600 ribu kendaraan
per hari.

Tol yang trafiknya paling
tinggi adalah tol dalam kota
yang mencapai 67,7 juta ken-
daraan per tahun. Lalu diikuti

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

Tol JORR.

“Dengan kondisi sekarang
ini, praktis kecepatan kenda-
raan hanya mampu melintas
dengan kecepatan sekitar 40-
60 km per jam,” tuturnya.

Selain menambah kapasitas,
menurut Medi, pengelola per-
nah melakukan contra flow
ramp Rawamangun hingga
Cawang. Namun, rekayasa
lalu lintas itu malah mem-
buat arus lalu lintas makin
tersendat.

“Dengan begitu kami meng-
usulkan, penambahan ka-
pasitas khususnya untuk jalur
terusan Tol Sedyatmo ke Pluit
hingga seluruh tol Jakarta In-
tra Urbans Toll,” tuturnya.

Medi menambahkan ting-
kat pertumbuhan sebesar
6%-7% per tahun membuai
upaya mengurangi kepadatan
lalu lintas di jalan tol harus
dibarengi langkah lain, seperti
pembangunan transportasi
massal.

“Tanpa itu, ya percuma,
akan macet juga, meski di
jalan tol,” katanya. (-3)
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